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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran mind 
mapping terhadap hasil belajar siswa sekolah dasar. Metode penelitian ini 
termasuk dalam penenlitian eksperimen, yang mengambil dua kelompok sebagai 
sampel penelitian. Satu kelompok sebagai kelas eksperimen yang diberikan model 
pembelajaran mind mapping dan satu kelompok sebagai kelas kontrol yang tidak 
diberi model pembelajaran mind mapping. Instrumen penelitian yang digunakan 
adalah instrumen posttest. Posttest tersebut digunakan untuk mengukur 
kemampuan siswa setelah diberi perlakuan dalam pembelajaran tematik tema 9 
sub tema 1 tentang kekayaan sumber energi di indonesia) Kelas IV SD Negeri 2 
kampung baru tahun pelajaran 2018. Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan menggunakan uji t-test. Dari data hasil analisis dan pembahasan 
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran mind 
mapping terhadap hasil belajar siswa pada tema 9 sub-tema 1 kelas IV SD Negeri 
2 Kampung Baru Tahun Pelajaran 2018. Adanya perbedaan yang signifikan 
menunjukkan bahwa penerapan menggunakan model pembelajaran mind mapping 
pada kelas IV A berpengaruh positif terhadap hasil belajar tematik dibandingkan 
dengan model kelas yang tidak menggunakan model pembelajaran mind mapping 
pada kelas IV B SD Negeri 2 Kampung Baru Tahun Pelajaran 2018. 
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This study aims to determine the effect of mind mapping learning models on 
learning outcomes of elementary school students. This research method is 
included in the study of experiments, which took two groups as research samples. 
One group as an experimental class was given a mind mapping learning model and 
one group as a control class that was not given a mind mapping learning model. 
The research instrument used was the posttest instrument. The posttest was used 
to measure the ability of students after being treated in thematic learning theme 9 
sub-theme 1 about the wealth of energy sources in Indonesia) Class IV SD Negeri 
2 kampung in the 2018 school year. Data analysis was performed using the t-test. 
From the data from the analysis and discussion, it can be concluded that there is 
the influence of mind mapping learning models on student learning outcomes in 
the theme 9 sub-themes 1 class IV SDN 2 Kampung Baru Academic Year 2018. 
The significant differences indicate that the application uses mind mapping 
learning models in class IV A has a positive effect on thematic learning outcomes 
compared to class models that do not use mind mapping learning models in class 
IV B SDN 2 Kampung Baru Academic Year 2018. 
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Pendahuluan 
Pendidikan merupakan pilar terpenting dalam kemajuan suatu bangsa (Sudarsana 2016; N. L. L. 
A. Dewi, Putrayasa, dan Nurjaya 2014; Ali 2009). Hal tersebut sebagaimana tertulis dalam UURI No. 
20 Tahun 2003 tentang fungsi sistem pendidikan nasional yaitu mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa dan bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Indonesia 2003; Nasional 2003). 
Salah satu kompenen pendidikan yang sangat penting adalah guru (Ahmad 2017; Muradi 2016; 
Sudarsana 2016; Simanjuntak 2014). Menurut UU no. 14 tahun 2005 guru adalah pendidik 
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan (Barus dkk. 2018; Amanda, Salam, dan Saggaf 2017; 
Iskandar 2013; Triayudi dan Nazori 2012).  
Pentingnya peran tersebut, seorang guru dituntut untuk dapat merekayasa sistem pembelajaran 
dengan cara mengajar /teaching style yang menarik dan melibatkan seluruh siswa secara aktif dan lebih 
menyenangkan, yang pada akhirnya mempengaruhi dan meningkatkan hasil belajar siswa (T. A. Dewi 
2015). Teaching style  tersebut setidaknya berkaitan dengan model pembelajaran yang digunakan guru 
dalam menyampaikan isi pengajaran yang disesuaikan dengan tujuan dan sifat mata pelajaran tertentu, 
motivasi siswa, pengelolaan kelas serta evaluasi pembelajaran. Diantara model pembelajaran yang 
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa adalah model pembelajaran mind mapping 
(Retnowati 2018; Darusman 2014; Nurroeni 2013; Ristiasari, Priyono, dan Sukaesih 2012; Silaban 
dan Napitupulu 2012). 
Dalam pembelajaran mind mapping siswa di tuntut untuk mampu membuat dan mencatat materi 
pembelajaran kreatif dengan menambahkan variasi kata-kata, warna, garis, serta gambar pada selembar 
kertas kosong putih sehingga mempermudah siswa untuk mengingat materi pembelajaran (Larasati 
2015). Berdasarkan latar belakang di atas maka bertujuan untuk melihat pengaruh model pembelajaran 
mind mapping terhadap hasil belajar siswa. 
Metode Penenlitian 
Metode penelitian ini termasuk dalam penelitian eksperimen, yang mengambil dua kelompok 
sebagai sampel penelitian. Satu kelompok sebagai kelas eksperimen yang diberikan model pembelajaran 
mind mapping dan satu kelompok sebagai kelas kontrol yang tidak diberi model pembelajaran mind 
mapping. Instrumen penelitian yang digunakan berupa instrumen posttest. Posttest tersebut digunakan 
untuk mengukur kemampuan siswa setelah diberi perlakuan dalam pembelajaran tematik tema 9 sub 
tema 1 tentang kekayaan sumber energi di indonesia) Kelas IV SD Negeri 2 kampung baru tahun 
pelajaran 2018. Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yang terdiri 
dari uji normalitas dan uji homogenitas. Analisis data dilakukan dengan menggunakan menggunakan uji 
t-test. 
Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan analisis data hasil belajar tematik siswa pada kelas eksprimen dan kelas kontrol 
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Tabel 1 di atas memperlihatkan bahwa nilai rataan posttest kelas eksperimen = 81 lebih tinggi 
dibandingkan dengan nilai rataan posttest kelas kontrol = 62. Perolehan nilai tertinggi posttest kelas 
eksprimen = 96 > posttest kelas kontrol = 76 dan nilai terendah posttest kelas eksperimen= 68 > 
posttest kelas kontrol = 36, serta pemerolehan standar deviasi posttest kelas eksperimen = 8,6 > 
posttest kelas kontrol = 7,8. Sedangkan diperoleh nilai       sebesar 8,33. Dengan db = (n-1) = (26-
1) = 25, maka dapat diketahui nilai         sebesar 1,708 sesuai dengan penafsiran t-tes yakni      > 
         dengan hasil 8,33 > 1,70 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model 
pembelajaran mind mapping terhadap hasil belajar siswa pada tema 9 sub-tema 1 kelas IV SD Negeri 2 
Kampung Baru Tahun Pelajaran 2018. 
Adanya pengaruh tersebut disebabkan karena dalam penyampaian materi pembelajaran guru hanya 
menggunakan mendengarkan, tanya jawab dan tugas sehingga dinilai masih kurang efektif. Salah satu 
siswa mengatakan terkadang ia merasa mengantuk dan bosan jika guru menyampaikan materi seperti 
biasanya karena model pembelajaran yang digunakan cenderung monoton. Hal ini kemudian yang 
mampu mempengaruhi hasil belajar siswa. Berdasarkan realita yang peneliti temukan, peneliti akan 
mencoba menerapkan model pembelajaran mind mapping dalam proses pembelajaran tematik. 
Penelitian diawali dengan menguji coba instrumen soal tes hasil belajar yang sudah peneliti buat 
berdasarkan kisi-kisi dan teori tentang hasil belajar, tes uji coba dilakukan diluar kelas eksperimen 
maupun kelas kontrol untuk melihat apakah soal itu valid atau tidak., soal uji coba instrumen 
berjumlah 25 soal. Dari hasil uji coba instrumen diperoleh 22 soal yang valid dan 3 soal tidak valid 
atau tidak layak untuk penelitian namun soal 3 yang tidak valid sudah diperbaiki. 
Penelitian ini menggunakan berdesain Posttest-Only Control Desain, untuk mengetahui pengaruh 
model pembelajaran mind mapping terhadap hasil belajar. Peneliti ini mengambil dua kelas sebagai 
populasi yaitu kelas IV A dan IV B. Kelas IV A yang berjumlah 24 siswa sebagai kelas eksperimen dan 
kelas IV B yang berjumlah 28 siswa sebagai kelas kontrol, kelas eksperimen diberi model pembelajaran 
mind mapping sedangkan kelas kontrol tidak diberi model pembelajaran mind mapping. Materi 
pembelajaran yang di terapkan adalah tema 9 kayanya negeriku, yang terdapat beberapa mata pelajaran 
yaitu, Bahasa Indonesia, Ilmu pengetahuan alam, ilmu pengetahuan sosial, Pendidikan pancasila dan 





Kelas Kontrol Eksperimen 
48 – 52 4 48 - 52 5 
53 – 57 4 73 - 77 5 
58 – 62 5 78 - 82 4 
63 – 67 5 83 - 87 5 
68 – 72 5 88 - 92 5 
73 – 77 3 93 - 97 2 
Jumlah Nilai 1546 Jumlah Nilai 2020 
Rerata 62 Rerata 81 
Nilai Tertinggi 76 Nilai Tertinggi 96 
Nilai Terendah 46 Nilai Terendah 68 
Stdev 7,8 Stdev 8,6 
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Setelah kelompok eksperimen diberikan perlakuan (treatment) dengan menerapkan model 
pembelajaran mind mapping dan kelompok kontrol diberikan model yang lain dalam pembelajaran, 
kedua kelompok diberikan posttest untuk mengetahui kemampuan akhir kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Penelitian eksperimen dilaksanakan pada hari kamis tanggal 3 Mei 2018 dengan 24 
siswa menjadi sampel penelitian dan untuk kelompok kontrol pada hari kamis tanggal tanggal 4 Mei 
2018 dengan 28 siswa menjadi sampel penelitian. 
Dilihat dari segi pembelajarannya, model mind mapping langkah-langkah pembelajaran diatur 
ketat sesuai dengan sintaks model mind mapping. Pada awal pembelajaran, setelah guru selesai 
melaksanakan apersepsi, siswa diajak ke dalam situasi belajar. Siswa diminta untuk membentuk 
kelompok yang nantinya akan mendiskusikan buku siswa yang akan dibagikan oleh guru. Kemudian 
guru memberikan permasalahan yang ingin ditanggapi oleh siswa dengan membagikan buku siswa, pada 
tahap selanjutnya siswa diberikan kesempatan untuk melakukan percobaan-percobaan dan menjawab 
pertanyaan-peratnyaan yang ada pada buku siswa dengan membuat catatan hasil diskusi berupa peta 
pikiran. Pada kegiatan ini guru hanya menjadi pembimbing, apabila siswa menemukan kedala atau 
kesulitan dalam mengerjakan buku siswa. Setelah siswa selesai mengerjakan buku siswa, dilanjutkan 
dengan mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. 
Pembelajaran kelompok juga dapat meningkatkan interaksi sosial siswa karena dengan ada satu 
orang yang berkemampuan akademis lebih tinggi di setiap kelompok, akan dapat membantu siswa yang 
masih kurang mengerti. Dengan model pembelajaran mind mapping membuat siswa harus menggunkan 
kereatifitasnya untuk membuat gambar atau tilisan dengan indah dan menarik. Model pembelajaran 
mind mapping memberikan kebebasan kepada siswa untuk berpikir dan mengembangkan 
pembelajarannya (Fatmasari 2016; Widianti 2014), sehingga pembelajaran menjadi berpusat kepada 
siswa selama proses pembelajaran berlangsung semua siswa terlibat dan dituntut berpartisipasi aktif. 
Sedangkan, fungsi guru selama proses pembelajaran berlangsung hanyalah sebagai fasilitator dan 
motivator. Selain itu, model mind mapping memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengungkapkan ide-ide baru melalui rangkaian peta-peta dalam hal memecahkan masalah ataupun soal-
soal yang dilontarkan oleh guru sehingga mampu mengasah kemampuan berpikir serta meningkatkan 
hasil belajarnya. 
Hal ini juga didukung oleh pendapat yang menyatakan bahwa mind mapping adalah teknik 
pemahaman keseluruhan otak dengan menggunakan citra visual dan perasarana grafik lainnya untuk 
membentuk kesan, mapping merupakan teknik grafik yang kuat yang memberikan kunci universal 
membuka potensi otak (Melina 2018; Lubis, Syahrul, dan Juita 2014; Firdaus 2010). Penggunaan 
mapping ini menggunakan keterampilan kata, gambar, nomer, logika, ritme, warna, dan ruang kesadaran 
dalam satu, cara unik yang kuat.” Untuk memperkuat pendapat diatas Menurut Imas menyatakan 
bahwa mind mapping merupakan cara untuk menempatkan informasi kedalam otak dan 
mengembalikannya kembali keluar otak (SARI 2014; Ikhwanuddin 2013). Mind mapping disebut 
pemetaan pikiran atau peta pikiran adalah salah satu cara mecatat materi pembelajaran yang 
memudahkan siswa belajar (Satini 2016; Faelasofi, Arnidha, dan Istiani 2015; Harini, Astawa, dan 
Srinadi 2014; Yuniarti, Slamet, dan Setiawan 2013; Arini 2012; Olivia 2008). Mind mapping bisa 
juga dikatagorikan sebagai teknik mencarat kreatif. Dalam penjelasan yang lebih sederhana, peta pikiran 
(mind mapping) adalah suatu teknik mencatat yang mengembangkan gaya belajara visual (Priantini 
2016; Rati 2013; Nugroho 2011). 
Model pembelajaran mind mapping memiliki kelebihan yang ditemukan dalam penelitian ini yaitu 
dapat meningkatkan kretif dalam menggamabar diagram dapat memunculkan ide-ide, saling 
menghubungkan satu sama lain antar teman, sehingga membuat siswa cepat mengerti. Dalam 
pelaksanaan pembelajaran aktif, kreatif tidaklah mudah, dikarenakan siswa yang sudah terbiasa belajar 
dengan cara mendengarkan tanpa menggunakan keaktifan, kreatif siswa, sehingga pada saat pertemuan 
pertama peneliti mengalami sesulitan saat mencoba model pembelajaran mind mapping yang di anggap 
baru oleh siswa.  
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Siswa masih cendrung diam, membuat peneliti bingung untuk mulai dari mana sehingga proses 
pembelajaran belum terlalu efektif. Sehingga peneliti harus menjelaskan secara matang tentang model 
pembelajaran mind mapping agar pada pertemuan selanjutnya proses pembelajaran dapat berjalan 
dengan maksimal. Selama penelitian berlangsung selain respon positif juga ditemukan beberapa kendala 
yaitu pada saat pembagian kelompok yang ditentukan, contohnya siswa yang pandai ingin satu 
kelompok dengan yang pandai ataupun dengan teman pilihannya sendiri.  
Penelitian ini dimaksutkan untuk melengkapi penelitian mengenai penggunaan model 
pembelajaran mind mapping yang sudah dilakukan oleh penelitian lainnya. Variabel penelitian yang 
digunakan adalah hasil pembelajaran siswa dalam pembelajaran tematik dengan penggunaan model 
pembelajaran mind mapping pada pembelajaran tema kayanya negriku. Subjek penelitian ini adalah 
siswa kelas IV SD Negeri 2 Kampung Baru Tahun Pelajaran 2018.  
Pembelajaran Kayanya Negeriku dengan model pembelajaran mind mapping di SD Negeri 2 
Kampung Baru ini dilaksanakan 4 kali pembelajaran. Penelitian memiliki populasi kelas IV sebanyak 52 
siswa yang terdiri dari kelas IV A Dan IV B SD Negeri 2 Kampung Baru, kelas IV A yang disebut 
kelas eksperimen yang berjumlah 24 orang siswa dan kelas IV B disebut kelas kontrol yang berjumlah 
28 orang siswa. Pada pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran mind mapping 
mendorong siswa untuk lebih aktif, lebih mengembangkan ide-ide dalam pembelajaran tematik 
(Tarigan 2016).  
Melalui hasil penelitian yang diperoleh, nilai rataan hasil belajar yang diajarkan dengan 
menggunakan model pembelajaran mind mapping adalah  ̅  = 81 sedangkan nilai rata-rata hasil belajar 
yang tidak diajatkan dengan model mind mapping adalah  ̅  = 62. Berdasarkan uji hipotesis diketahui 
bahwa        >          dengan hasil 8,33 > 1,70, maka    ditolak atau    diterima yang berarti ada 
pengaruh model pembelajaran mind mapping terhadap hasil belajar tematik siswa kelas IV SD Negeri 2 
Kampung Baru Tahun Pelajaran 2018. Berdasarkan hasil pengujian tersebut ternyata ada pengaruh 
pembelajaran model pembelajaran mind mapping terhadap hasil belajar siswa tema kayanya negeriku 
siswa kelas IV SD Negeri 2 Kampung Baru. Karena nilai analaisis uji t menunjukkan angka posotif 
yaitu                   maka model pembelajaran mind mapping berpengaruh positif terhadap hasil 
belajar siswa.  
Berdasarkan penjelasan mengenai perbedaan hasil belajar siswa antara siswa yang belajar dengan 
model pembelajaran mind mapping dengan siswa tidak menggunakan model pembelajaran mind 
mapping dan didukung oleh beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai penerapan model 
mind mapping, maka dalam penelitian ini kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model 
mind mapping memiliki hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan model konvensional. 
Pada penelitian ini terbukti benar, bahwa sistem pengajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran mind mapping lebih baik dibandingkan dengan yang tidak menggunakan model 
pembelajaran mind mapping hal ini dilihat dari rataa hasil belajar tema kayanya negriku, Dalam 
kegiatan kelompok semua siswa merasa ikut ambil bagian (berpartisipasi aktif). Siswa sadar bahwa 
partisipasinya sangat penting untuk menyelesaikan tugas kelompoknya dan melalui partisipasi ini siswa 
akan lebih paham pada pembelajaran tema kayanya negriku siswa kelas IV SD Negeri 2 Kampung Baru. 
Simpulan 
Berdasarkan analisis uji hipotesis diketahui bahwa Thitung>Ttabel. Dengan hasil 8,33 > 1,708 maka 
   diterima. Dari data hasil analisis dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
model pembelajaran mind mapping terhadap hasil belajar siswa pada tema 9 sub-tema 1 kelas IV SD 
Negeri 2 Kampung Baru Tahun Pelajaran 2018. Adanya perbedaan yang signifikan menunjukkan 
bahwa penerapan menggunakan model pembelajaran mind mapping pada kelas IV A berpengaruh 
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positif terhadap hasil belajar tematik dibandingkan dengan model kelas yang tidak menggunakan model 
pembelajaran mind mapping pada kelas IV B SD Negeri 2 Kampung Baru Tahun Pelajaran 2018. 
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